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ABSTRAK

Anemia pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan yang cukup tinggi
di Indonesia. Salah satu penyebab utama anemia adalah rendahnya kepatuhan
mengonsumsi tablet tambah darah (Fe), yang dipengaruhi oleh kurangnya
pengetahuan mengenai manfaat, cara konsumsi, serta dampak anemia terhadap
kesehatan. Penyuluhan kesehatan menggunakan media video edukasi merupakan
salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan karena mampu
menyampaikan informasi secara menarik, mudah dipahami, dan interaktif.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan remaja putri mengenai konsumsi tablet Fe melalui penyuluhan
menggunakan video edukasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan pada remaja putri di SMK Sehati dengan jumlah peserta sebanyak
60 responden. Metode yang digunakan berupa penyuluhan menggunakan video
edukasi yang dilanjutkan dengan diskusi dan sesi tanya jawab. Evaluasi dilakukan
menggunakan kuesioner pretest dan posttest untuk mengukur tingkat
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah intervensi. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah diberikan penyuluhan
menggunakan video edukasi. Sebelum intervensi, sebanyak 45 responden (75%)
memiliki pengetahuan baik dan 15 responden (25%) memiliki pengetahuan
kurang. Setelah intervensi responden yang pengetahuan baik meningkat 91,7%,
sedangkan responden yang pengetahuan kurang 8,3%. Hasil uji statistik
menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah diberikan penyuluhan.
Penyuluhan menggunakan video edukasi terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan remaja putri mengenai konsumsi tablet Fe sebagai upaya
pencegahan anemia. Media video edukasi dapat dijadikan alternatif yang efektif
dalam kegiatan promosi kesehatan di sekolah maupun di masyarakat. Diharapkan
tenaga kesehatan dan pihak sekolah dapat mengoptimalkan penggunaan video
edukasi dalam program edukasi kesehatan remaja serta melakukan penyuluhan
secara berkelanjutan untuk meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet Fe dan
mencegah anemia pada remaja putri.

Kata Kunci: Remaja, Anemia, Pengetahuan, Konsumsi Tablet Fe.

322



ELl S [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
PlIP[B 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 9 NOMOR 8 TAHUN 2026] HAL 322-332

ABSTRACT

Anemia among adolescent girls remains a significant public health problem in
Indonesia. One of the primary contributing factors is low adherence to iron (Fe)
tablet consumption, which is influenced by inadequate knowledge regarding its
benefits, proper consumption methods, and the health consequences of anemia.
Health education using educational videos has emerged as an effective strategy
to improve knowledge by delivering information in an engaging, easy-to-
understand, and interactive manner. This community service program aimed to
enhance adolescent girls' knowledge regarding iron (Fe) tablet consumption
through health education using educational videos. This community service
activity was conducted among adolescent girls at SMK Sehati, involving a total
of 60 participants. The intervention consisted of health education using
educational videos, followed by interactive discussions and question-and-answer
sessions. Participants’ knowledge was evaluated using pre-test and post-test
questionnaires administered before and after the intervention. Results: The
findings demonstrated a significant improvement in participants’ knowledge
following the educational intervention. Before the intervention, 45 participants
(75%) had good knowledge, while 15 participants (25%) had poor knowledge.
After the intervention, the proportion of participants with good knowledge
increased to 91.7%, whereas those with poor knowledge decreased to 8.3%.
Statistical analysis revealed a **p-value of 0.000 (p < 0.05)**, indicating a
statistically significant improvement in participants’ knowledge after the
educational intervention. Health education using educational videos was proven
to be effective in improving adolescent girls' knowledge regarding iron (Fe)
tablet consumption as an effort to prevent anemia. Educational videos can serve
as an effective alternative medium for health promotion programs in both
school and community settings. Healthcare professionals and schools are
encouraged to optimize the use of educational videos in adolescent health
education programs and to implement continuous health education activities to
improve adherence to iron (Fe) tablet consumption and reduce the prevalence
of anemia among adolescent girls.

Keywords: Adolescent Girls, Anemia, Educational Video, Health Education, Iron
(Fe) Tablets, Knowledge.

1. PENDAHULUAN

Remaja merupakan kelompok usia yang mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat, baik secara fisik, psikologis, maupun
kognitif. Pada masa ini kebutuhan zat gizi, terutama zat besi (Fe), meningkat
untuk menunjang pertumbuhan, peningkatan massa otot, serta perubahan
hormonal. Pada remaja putri kebutuhan zat besi menjadi lebih tinggi
dibandingkan remaja laki-laki karena adanya menstruasi yang menyebabkan
kehilangan zat besi secara rutin setiap bulan. Kebutuhan zat besi tidak
terpenuhi oleh remaja maka berisiko mengalami anemia defisiensi besi yang
dapat berdampak pada penurunan konsentrasi belajar, prestasi akademik,
daya tahan tubuh, produktivitas, hingga meningkatkan risiko komplikasi pada
kehamilan di masa mendatang. (World Health Organization,
2023),(Kemenkes, 2023).
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Anemia masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang
memiliki prevalensi tinggi di berbagai negara, termasuk Indonesia.
Berdasarkan WHO, anemia didefinisikan sebagai kondisi kadar hemoglobin
(Hb) pada perempuan usia 212 tahun kurang dari 12 g/dL. Secara global
sekitar 30% perempuan usia 15-49 tahun mengalami anemia, dengan
prevalensi yang lebih tinggi terjadi di negara berkembang (World Health
Organization, 2023). Di Indonesia hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023
menunjukkan bahwa anemia masih menjadi masalah gizi yang cukup tinggi
pada kelompok remaja putri. Kondisi ini menjadi perhatian pemerintah
karena anemia pada masa remaja dapat memengaruhi kualitas sumber daya
manusia serta meningkatkan risiko melahirkan bayi dengan berat badan lahir
rendah apabila anemia berlanjut hingga masa kehamilan (Kemenkes, 2023).

Salah satu upaya pemerintah Indonesia dalam menurunkan prevalensi
anemia adalah melalui program pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) yang
mengandung zat besi dan asam folat kepada remaja putri di sekolah.
Program ini bertujuan meningkatkan cadangan zat besi tubuh serta
mencegah terjadinya anemia sejak usia remaja. Namun demikian, cakupan
konsumsi Tablet Tambah Darah secara rutin masih belum optimal.
Rendahnya kepatuhan mengonsumsi tablet Fe dipengaruhi oleh berbagai
faktor antara lain kurangnya pengetahuan mengenai manfaat tablet Fe,
kekhawatiran terhadap efek samping, rendahnya motivasi, serta kurangnya
edukasi kesehatan yang menarik dan mudah dipahami oleh remaja
(Kemenkes, 2023).

Pengetahuan merupakan faktor predisposisi yang berperan penting
dalam pembentukan perilaku kesehatan seseorang. Remaja yang memiliki
pengetahuan yang baik mengenai anemia dan manfaat konsumsi tablet Fe
cenderung memiliki sikap positif serta kepatuhan yang lebih baik dalam
mengonsumsi Tablet Tambah Darah dibandingkan dengan remaja yang
memiliki tingkat pengetahuan rendah (Riska Dwi Candrawati, 2023). Oleh
karena itu peningkatan pengetahuan melalui pendidikan kesehatan menjadi
salah satu strategi penting dalam mendukung keberhasilan program
pencegahan anemia pada remaja putri.

Perkembangan teknologi informasi membuka peluang penggunaan
media pembelajaran yang lebih inovatif dalam pendidikan kesehatan. Salah
satu media yang terbukti efektif adalah video edukasi. Video mampu
menyampaikan informasi melalui kombinasi unsur visual dan audio sehingga
lebih menarik perhatian, meningkatkan pemahaman, serta membantu
retensi informasi dibandingkan metode ceramah konvensional. Media video
juga sesuai dengan karakteristik remaja yang lebih akrab dengan teknologi
digital sehingga dapat meningkatkan keterlibatan peserta selama proses
penyuluhan (Kesehatan, 2018).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan menggunakan
media video memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
pengetahuan kesehatan pada remaja, termasuk mengenai pencegahan
anemia dan konsumsi tablet tambah darah (Zuleha et al., 2025).

Penyampaian informasi melalui media audiovisual mampu
meningkatkan pemahaman peserta karena melibatkan lebih dari satu indera
dalam proses belajar sehingga informasi lebih mudah diterima dan diingat.
penggunaan video edukasi diharapkan menjadi alternatif media promosi
kesehatan yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai
pentingnya konsumsi Fe untuk mencegah anemia.
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Berdasarkan hasil observasi awal di lokasi masih ditemukan remaja
putri yang memiliki pengetahuan kurang mengenai anemia, manfaat
konsumsi tablet Fe, waktu yang tepat untuk mengonsumsi tablet Fe, serta
cara mengurangi efek samping vyang mungkin muncul setelah
mengonsumsinya. Sebagian besar remaja juga belum pernah mendapatkan
penyuluhan menggunakan media video mengenai pencegahan anemia.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya intervensi pendidikan kesehatan
yang lebih menarik dan mudah dipahami agar informasi dapat diterima
secara optimal oleh remaja.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh penyuluhan menggunakan video edukasi terhadap
peningkatan pengetahuan remaja mengenai konsumsi Fe pada remaja putri
anemia. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif
strategi promosi kesehatan di sekolah dalam mendukung program
pemerintah untuk menurunkan prevalensi anemia pada remaja putri.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN
Berdasarkan hasil observasi awal dan menyebarkan kuesioner pada
remaja ditemukan beberapa permasalahan utama yang berkaitan dengan
pengetahuan remaja dalam menanganan anemia remaja puteri yakni
kurangnya edukasi tentang pengetahuan remaja terkait anemia.
Bagaimana tingkat pengetahuan remaja tentang reproduksi remaja
dalam mencegah pergaulan bebas sebelum dan sesudah dilakukan
pemaparan edukasi reproduksi remaja?

T

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan
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Gambar 3. Foto Bersama Responden

3. KAJIAN PUSTAKA

Pada masa remaja terjadi percepatan pertumbuhan (growth spurt)
yang menyebabkan peningkatan kebutuhan energi dan zat gizi, termasuk zat
besi (Fe) (Kemenkes, 2023). Remaja putri memiliki kebutuhan zat besi yang
lebih tinggi dibandingkan remaja laki-laki karena mengalami menstruasi
setiap bulan yang menyebabkan kehilangan zat besi secara fisiologis(World
Health Organization, 2023). Remaja putri menjadi kelompok yang paling
rentan mengalami anemia defisiensi besi apabila kebutuhan zat besinya
tidak terpenuhi melalui makanan maupun suplementasi Tablet Tambah
Darah (Kesehatan, 2018).

Anemia merupakan keadaan ketika kadar hemoglobin (Hb) dalam darah
lebih rendah dari nilai normal sehingga kemampuan darah dalam
mengangkut oksigen ke jaringan tubuh menurun. WHO menetapkan bahwa
remaja putri dan perempuan usia di atas 12 tahun dikatakan mengalami
anemia apabila kadar hemoglobinnya kurang dari 12 g/dL. Anemia defisiensi
besi merupakan jenis anemia yang paling banyak ditemukan pada kelompok
remaja dan menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat di dunia
(World Health Organization, 2023).
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Anemia pada remaja putri dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
antara lain asupan zat besi yang tidak mencukupi, kehilangan darah akibat
menstruasi, pola makan yang kurang seimbang, infeksi cacing, penyakit
kronis, serta rendahnya kepatuhan dalam mengonsumsi Tablet Tambah
Darah. Dampak anemia pada remaja meliputi mudah lelah, penurunan
konsentrasi belajar, menurunnya daya tahan tubuh, prestasi akademik yang
rendah, hingga meningkatnya risiko komplikasi pada masa kehamilan di
kemudian hari apabila tidak ditangani sejak dini (Kemenkes, 2023).

Tablet Tambah Darah (TTD) merupakan suplemen yang mengandung
zat besi dan asam folat yang diberikan sebagai upaya pencegahan serta
penanggulangan anemia pada remaja putri dan wanita usia subur(Kesehatan,
2018). Kementerian Kesehatan Republik Indonesia merekomendasikan
pemberian satu tablet Fe setiap minggu sepanjang tahun bagi remaja putri,
serta dikonsumsi setiap hari selama menstruasi apabila diperlukan sesuai
petunjuk tenaga kesehatan. Program pemberian Tablet Tambah Darah telah
menjadi salah satu program nasional dalam percepatan penurunan
prevalensi anemia pada remaja (Kesehatan, 2018).

Meskipun program suplementasi telah dilaksanakan di berbagai
sekolah, kepatuhan remaja dalam mengonsumsi Tablet Tambah Darah masih
tergolong rendah. Beberapa faktor yang memengaruhi kepatuhan tersebut
antara lain kurangnya pengetahuan mengenai manfaat tablet Fe, anggapan
bahwa tablet Fe menimbulkan efek samping, rasa takut, kurangnya
dukungan keluarga maupun sekolah, serta rendahnya motivasi untuk
menjaga kesehatan diri (Refi Lindawati, 2023).

Pengetahuan merupakan hasil dari proses pengindraan seseorang
terhadap suatu objek melalui pancaindra yang kemudian diproses menjadi
informasi yang dapat memengaruhi perilaku (Kumala, 2011). Remaja putri,
pengetahuan mengenai anemia, penyebab, dampak, manfaat zat besi, serta
cara mengonsumsi Tablet Tambah Darah yang benar merupakan faktor
penting dalam meningkatkan kepatuhan konsumsi Fe (Yunitas Sari et al.,
2025). Penyuluhan kesehatan merupakan proses pendidikan yang bertujuan
meningkatkan kemampuan individu maupun kelompok dalam memelihara
dan meningkatkan derajat kesehatannya. Permbangan teknologi informasi,
media pembelajaran yang digunakan dalam penyuluhan kesehatan semakin
berkembang salah satunya adalah media video edukasi (Salsabila, 2023).

Video edukasi merupakan media audiovisual yang mengombinasikan
unsur gambar bergerak, suara, teks, dan animasi sehingga mampu
menyampaikan informasi secara lebih menarik dan mudah dipahami
dibandingkan penyuluhan menggunakan metode ceramah semata (Varnelis,
2011). Media video sangat sesuai digunakan pada kelompok remaja karena
karakteristik generasi saat ini yang lebih akrab dengan media digital.
Penggunaan video edukasi terbukti mampu meningkatkan perhatian,
motivasi belajar, serta efektivitas penyampaian pesan kesehatan
dibandingkan media konvensional (Eka et al., 2024). Penggunaan video
menjadi salah satu media promosi kesehatan yang direkomendasikan dalam
edukasi mengenai pencegahan anemia dan pentingnya konsumsi Tablet
Tambah Darah pada remaja putri (Auliya & Sulistiawati, 2025).
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METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan pada bulan
Desember 2025, yang dilaksanakan di SMK Sehati Karawang, dengan jumlah
remaja sebanyak 60 orang. Alasan dipilihnya remaja sebagai audiensi pada
kegiatan ini yaitu diharapkan agar remaja lebih memperhatikan
kesehatannya secara berkala dan juga dapat menjaga gizi remaja.

Pada masa remaja terjadi percepatan pertumbuhan (growth spurt)
yang menyebabkan peningkatan kebutuhan energi dan zat gizi, termasuk zat
besi (Fe). Remaja putri memiliki kebutuhan zat besi yang lebih tinggi
dibandingkan remaja laki-laki karena mengalami menstruasi setiap bulan
yang menyebabkan kehilangan zat besi secara fisiologis. Oleh karena itu,
remaja putri menjadi kelompok yang paling rentan mengalami anemia
defisiensi besi apabila kebutuhan zat besinya tidak terpenuhi melalui
makanan maupun suplementasi Tablet Tambah Darah (WHO, 2023).

Adapun kegiatan yang telah dilaksnakan meliputi:

a. Melaksanakan penjajagan pertama ke SMK Sehati Karawang sebagai
menyampaikan tujuan dan rencana kegiatan pengabdian masyarakat
dalam bentuk penyuluhan di SMK Sehati dengan sasaran remaja.

b. Kegiatan pemberian informasi/edukasi/promosi tentang penyuluhan
video edukasi untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai
konsumsi fe pada remaja putri anemia. Metode kegiatan ini adalah
dengan memberikan informasi dalam bentuk forum diskusi dan
presentasi. Media yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan adalah
berupa video edukasi.

c. Pada kegiatan pemberian edukasi ini dilakukan pemberian materi
tentang anemia remaja, kemudian dilakukan pre test dan post test
pengentahuan, sebagai alat ukur apakah pemberian informasi ini
bermanfaat atau tidak dalam meningkatkan pengetahuan remaja
terkait anemia.

Populasi pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah remaja di
SMK Sehati Karawang sebanyak 60 orang, sampel menggunakan total
populasi. Kriteria inklusi: remaja kelas XI dan XIlI yang usia 16-17 tahun,
remaja yang bersekolah di SMK Sehati yang hadir pada kegiatan penyuluhan
dilaksanakan. Kriteria ekslusi: remaja yang tidak mengisi lengkap antara pre
test dan post test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Hasil menunjukkan adanya peningkatan n dalam rata-rata skor

pengetahuan remaja. Remaja menyatakan bahwa dengan masih kurang
paham mengenai informasi anemia remaja dan waktu konsumsi tablet
tambah darah (Fe) setelah mengikuti penyuluhan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat tentang anemia remaja puteri menjadi lebih
mengerti akan pentingnya tablet tambah darah bagi remaja puteri.
Remaja mengungkapkan merasa lebih paham karena telah dibekali
pengetahuan.
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Tabel 1
Hasil Pengukuran Pengetahuan Remaja Tentang Anemia
Di SMK Sehati Karawang Tahun 2025

PRETEST POSTTEST P
Frequency Percent Frequency Percent Value
Pengetahuan Kurang 15 25 5 8.3
Penegtahuan Baik 45 75 55 91.7 0,000
Total 60 100 60 100

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penyuluhan menggunakan video edukasi terhadap peningkatan
pengetahuan remaja putri mengenai konsumsi tablet Fe. Hal ini
ditunjukkan oleh meningkatnya proporsi responden dengan kategori
pengetahuan baik dari 75% menjadi 91,7% serta hasil uji statistik yang
menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis penelitian
diterima.

b. Pembahasan

Hasil pengabdian ini konsisten dengan berbagai sumber yang
menunjukkan karakteristik responden dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini setelah diberikan edukasi menggunakan video,
mendapatkan hasil post-test yang signifikan bahwa responden (91.7%)
berada pada kategori pengetahuan baik. Tidak ditemukan lagi responden
dengan tingkat pengetahuan kurang. Peningkatan ini menegaskan bahwa
metode edukasi yang digunakan, yaitu penyuluhan dengan metode video
dan pemberian Fe secara berkala, terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman remaja terkait anemia.

Hal ini sejalan dengan penelitian Nurul tahun 2023 vyang
berpendapat bahwa Perilaku konsumsi tablet tambah darah pada remaja
putri di Kecamatan Cimanggis Kota Depok belum sesuai dengan jumlah
TTD dan jadwal konsumsi TTD dari Puskesmas. Remaja putri belum
menerapkan perilaku tablet tambah darah secara rutin sesuai dengan
anjuran. Faktor predisposisi yaitu pengetahuan remaja putri dalam
mengonsumsi TTD masih kurang karena hanya sebagian kecil remaja putri
yang memiliki cukup pengetahuan terkait anemia dan TTD (nurul aliyah,
2023).

Edukasi menggunakan media leaflet dan Power Point dirasa tepat
untuk dilakukan karena leaflet memiliki kombinasi warna yang kontras,
dilengkapi dengan gambar yang menarik, dan tulisan yang jelas,
sedangkan Power Point mampu menggabungkan media seperti teks,
gambar, audio, bahkan video dan animasi menjadi media pembelajaran
yang menarik. Leaflet dapat meningkatkan rata-rata
pengetahuanresponden dari 4,60 menjadi 7,33 (p=0,000). Media power
point dapat meningkatkan pemahaman sebesar 68,92% (Cahyaningrum,
2022).

Sejalan dengan penelitian Sifa Nurul tahun 2023 bahwa Edukasi
menggunakan media video dapat meningkatkan pengetahuan secara
signifikan tentang pentingnya konsumsi tablet fe bagi remaja putri. Hasil
rata-rata nilai pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah intervensi
penyuluhan menunjukkan peningkatan sebesar 27,35. Hasil ini diharapkan
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meningkatkan kualitas informasi dari petugas puskesmas dan pihak
sekolah mengenai pentingnya konsumsi tablet tambah darah/tablet Fe
(Syifa et al., 2023).

Edukasi, pemberian tablet tambah darah dan monitoring kepatuhan
minum tablet tambah darah oleh guru dan kader siswa dapat
meningkatkan kadar hemoglobin secara siginifikan bahwa intervensi
edukasi, suplementasi, dan monitoring yang intensif telah efektif dalam
menurunkan prevalensi anemia di kalangan remaja putri.(Yunitas Sari et
al., 2025). Sejalan dengan Alya tahun 2024 bahwa peningkatan
pengetahuan diukur pre-test dan post-test dan meningkat setelah di
intervensi dari 75,45% menjadi 81,8%. Pada pemeriksaan kadar Hb,
didapatkan bahwa 54,1% remaja putri yang mengikuti kegiatan ini
mengalami anemia (Alya lhsan, 2024).

Pemberian pendidikan kesehatan tentang pencegahan anemia
terbukti dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang anemia.
memberikan stimulus memberikan penyuluhan atau edukasi kesehatan
kepada remaja putri secara berkesinambungan. Selain jadwal penyuluhan
yang harus di rencanakan, perlu dipertimbangkan media penyuluhan yang
tepat untuk menyampaikan materi kesehatan yang mudah diterima serta
menarik (Iskandar & al., 2025). Setuju dengan pernyataan bahwa
penyuluhan yang dilakukan menunjukkan hasil yang positif sehingga dari
30 orang remaja yang diberikan penyuluhan memiliki pengetahuan yang
baik setelah diberikan penyuluhan tentang anemia (Amanupunnyo et al.,
2024).

Adapun hasil intervensilainnya bahwa Pendidikan kesehatan dapat
memengaruhi seseorang termasuk juga perilaku seseorang akan pola
hidup. Pendidikan kesehatan yang tepat penting dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan remaja yang dapat membantu mencegah
terjadinya anemia(Hidayat, W., Nur’aeny, N. dan Wahyuni, 2021).
Sosialisasi dengan media video apda remaja mampu meningkatkan
pemahaman remaja putri mengenai anemia serta langkah-langkah
pencegahannya. Untuk keberlanjutan program, diperlukan monitoring
dan evaluasi secara berkala dalam memastikan bahwa remaja putri
mengonsumsi TTD dengan pemberian kartu bukti konsumsi TTD sehingga
memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh dapat terus diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari (Khairunnisa Menawati, 2026).

Adapun asumsi peneliti bahwa penyampaian edukasi kepada remaja
puteri tentang anemia pada remaja lebih tepat tersampaikan materi
dengan menggunakan video edukasi / audio visusal dan dengan langsung
memberikan tablet tambah darah dipantau secara berkala, dengan cara
audio visual akan memudahkan remaja untuk mendapat informasi
mengenai anemia dan dapat menurunkan kejadian anemia pada remaja
puteri.

6. KESIMPULAN
Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan di SMK
Sehati Karawang dengan melibatkan 60 remaja, dapat disimpulkan bahwa
edukasi anemia melalui video animasi terbukti efektif dalam meningkatkan
tingkat pengetahuan remaja untuk meningkatkan pengetahuan remaja
puteri. Pengukuran yang telah dilakukan dapat membuktikan bahwa sebelum
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diberikan edukasi, tingkat pengetahuan remaja berada kategori baik sebesar
75% dan kategori kurang sebesar 25%. Setelah dilakukan intervensi dengan
video edukasi anemia, terjadi peningkatan yang sangat signifikan, dimana
seluruh responden remaja berada pada kategori pengetahuan baik yakni
91.7%. Temuan ini menegaskan bahwa pemberian edukasi yang terstruktur,
komunikatif, dan berbasis teknologi mampu meningkatkan pemahaman
remaja secara optimal terkait anemia.

Selain peningkatan aspek pengetahuan, kegiatan ini juga memberikan
dampak positif terhadap kesiapan psikologis remaja. Remaja menunjukkan
pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya menjaga kesehatan dan
gizi yang seimbang. Edukasi ini berperan sebagai langkah preventif dalam
membentuk sikap dan perilaku remaja dalam memilih makanan yang bergizi,
kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya berhasil meningkatkan
pengetahuan remaja, tetapi juga berpotensi menjadi strategi efektif dalam
mendukung program penigkatkan kadar haemoglobin remaja di ligkungan
sekolah. Program edukasi kesehatan ini perlu dikembangkan secara
berkelanjutan dan diintegrasikan dalam kegiatan sekolah agar manfaatnya
dapat dirasakan secara jangka panjang.

Saran untuk peneliti selanjutnya lebih baik menekankan pada
kepatuhan remaja dalam mengkonsumsi tablet Fe agar angka kejadian
anemia dapat menurun dan tertangani dengan optimal.
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